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Thin of SOAR: Creating Strategy that Inspires Innovation Engagement, Jacqueline
menjelaskan cara menggunakan analisis SOAR untuk membuat rencana strategis.

Metode SOAR berfokus pada kekuatan dan peluang perusahaan yang ada di pasar,
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SOAR ini menekankan bahwa faktor hambatan dan ancaman yang terdapat pada

SWOT dapat menimbulkan emosi negatif pada anggota organisasi, sehingga faktor



tersebut dapat menurunkan motivasi organisasi maupun perusahaan untuk melakukan
yang terbaik (Zamista et al. 2020).
Berikut merupakan tabel perbedaan analisis SWOT dan SOAR (Stavros and Cole

2014):
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kemudian membangun aspirasi pemangku kepentingan Aspirations dan Result atau hasil
yang diinginkan.
b.  Elemen-elemen SOAR

SOAR terdiri dari empat elemen-glgmen: Kekuatan, Peluang, Aspirasi, dan Hasil.
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2. Identifikasi suatu produk yang beum mendapat perhatian pasar
3. Perubahan dalam situasi perdagangan dengan para competitor
4. Hubungan dengan banyak konsumen

3)  Aspirations (A)



Aspirasi adalah apa yang perlu dicapai untuk menciptakan kepercayaan terhadap
produk, pasar dan segala sesuatu yang dilakukan untuk mencapai visi yang

diharapkan, perasaan positif terhadap peningkatan kinerja dan pelayanan lebih lanjut.
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Selidiki, Bayangkan, Inovasi, dan Implementasikan. Lima fase pendekatan 5-1 dapat dilihat



sebagai langkah-langkah, dan setiap langkah mencakup siklus berpikir dan bicara SOAR.
Kelima fase tersebut secara singkat didefinisikan sebagai berikut: (Stavros and Cole, 2014):
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5) Implement
Energi, komitmen, dan perencanaan dihasilkan untuk menerapkan/mengeksekusi
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Penjelasan matriks SOAR : (Industri et al. n.d.)

1) Strategi SA (Strengths - Aspirations) :
Strategi ini diciptakan dengan menggunakan seluruh kekuatan yang dimiliki (S) untuk

mencapai tujuan yang diharapkan (A).
2) Strategi OA (Opportunities - Aspiratio

pemangku kepenting ged®Sarkan pilihe
3) Strategl SR (Str Pthge®Results) :

O R (Oppo sesults)

g1 ini ber a peluang (O) untuk m ncapa1 g terukur
[Magram An is SOAR

Bagan @SO DaBBWhakan baga yang dlbua tuRime entlﬁka51 St
0sisi su tkus fin , dalam p berdasa

erusaha 13 t kstern itha /apl pgiu (Sta

~
elley, ; hl 200 Diagram SOAR gtavros and Cw
AW oA

FRabel 2.4 LA
Vi (K Kuatai) Dpport
AR \ pencdpaian apa yang dapat
terbonggalyagh ini? i ah oleh
pCmilik usa menja

pelsig?

@ e asil)

R E ‘p pemilik
us

pemilik mengetahu1 bahw
gdepan? telah tercg

Sumber :

Diagram diatas menggambarkan dua kondisi yaitu :
1. Strategic Planning Fokus : Rencana yang dilaksanakan didasarkan pada hasil tabel

Kekuatan dan Peluang. Tergantung kondisi perusahaan/organisasi



2.  Human Development Strategy : Membuat rencana sasaran berdasarkan hasil tabel
Aspirasi dan Hasil. Berkaitan dengan seluruh elemen pemangku kepentingan (individu)
perusahaan/organisasi.
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2.2.3 Dinamic Capability



Teori Resource Based merupakan pengembangan dari teori kapabilitas dinamis.
Menurut Teece dan Pisano (1994), organisasi sebelumnya telah menggunakan strategi
berbasis sumber daya untuk mengumpulkan aset berharga seperti teknologi dan melakukan
pendekatan pertahanan terhadap propertiaintelektual mereka. Berdasarkan Resource

Based View yang merupak g Wgi . guciptaan kemampuan dinamis,
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metode L atif fenomenologi. Penelitian

kualitatif fenomenologi adalah pelaksanaan penelitian di mana peneliti mengumpulkan data,
menganalisisnya secara jelas, dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta yang ditemukan.

Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan filosofi yang



digunakan untuk menggali kondisi keilmuan (eksperimen), dan sebagai alat metode
pengumpulan data, peneliti tidak hanya sebatas observasi dan wawancara, namun juga
menggunakan dokumen, subjek uji, dan lain-lain (Atmadja 2013).
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Gambar 2.1 Kerangka Penelitian

Proses kerangka dimulai dengan mengidentifikasi perusahaan percetakan. Penelitian ini

berfokus pada mengidentifikasi faktor manajerial internal dan eksternal yang harus



dipertimbangkan manajer ketika memilih strategi alternative. Analisis internal dilakukan
untuk menilai kekuatan dan kelemahan perusahaan, sedangkan analisis lingkungan eksternal

dilakukan untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman bagi manajemen. Hasil spesifik ini

dimasukkan ke dalam kerangka konseptual gntuk perumusan strategi.
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